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PENGARUH VEGETASI DAN INTENSITAS CURAH HUJAN 
TERHADAP ALIRAN PERMUKAAN TANAH  
 
THE EFFECT OF VEGETATION AND RAINFALL INTENSITY 












Vegetasi dan Curah hujan merupakan 2 faktor yang besar perannya terhadap terjadinya 
runoff dan erosi. Apabila intensitas curah hujan melebihi kapasitas infiltrasi maka akan 
terjadi runoff (limpasan). Peran vegetasi sangat penting dalam menjaga laju aliran air 
akibat curah hujan yang cukup deras. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh vegetasi dan intensitas curah hujan terhadap debit limpasan pada permukaan 
tanah dan menganalisis jenis vegetasi yang efektif mengurangi laju limpasan pada 
permukaan tanah. Metode yang digunakan adalah metode simulasi (uji laboratorium) 
dengan menggunakan  rainfall simulator. Penelitian ini menggunakan 2 jenis vegetasi 
yaitu ketapang kencana dan glodokan, tanah kosong sebagai kontrol. Menggunakan 2 
variasi intensitas curah hujan medium ( 392,12 mm/jam) dan high ( 449,37 mm/jam). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi ketapang kencana dengan intensitas hujan 
medium (392,12 mm/jam) laju limpasannya  rata-rata yaitu 237 liter/jam kemudian  
vegetasi glodokan nilai rata-rata laju limpasannya yaitu 254 liter/jam dan laju limpasan 
terbesar yaitu pada tanah tanpa vegetasi dengan nilai rata-rata laju limpasannya 263 
liter/jam. Pada  intensitas curah hujan high( 449,37 mm/jam) laju limpasan yang paling 
kecil juga terdapat pada vegetasi ketapang kencana dengan nilai debit rata-rata yaitu 271 
liter/jam, tanah dengan vegetasi glodokan yaitu 288 liter/jam dan tanah tanpa vegetasi 
320 liter/jam. Jenis vegetasi yang paling efektif mengurangi laju limpasan pada 
permukaan tanah adalah vegetasi ketapang kencana.  Semakin besar intensitas curah 
hujan maka semakin besar pula laju limpasan permukaan tanah. 
 
Kata Kunci : debit limpasan, glodokan, laju limpasan, vegetasi 
 
Abstract 
Vegetation and rainfall are 2 factors that play a major role in the occurrence of runoff 
and erosion. If the rainfall intensity exceeds the infiltration capacity, there will be 
runoff.  The role of vegetation is very important in maintaining the flow of water due 
to heavy rainfall. The purpose of this study was to analyze the effect of vegetation and 
rainfall intensity on runoff discharge on the soil surface and to analyze the type of 
vegetation that is effective in reducing the rate of runoff on the soil surface.  The 
method used is a simulation method (laboratory test) using a rainfall simulator. This 
study used two types of vegetation, namely ketapang Kencana and glodokan, vacant 
land as controls. Using 2 variations of rainfall intensity medium (392.12 mm/hour) 
and high (449.37 mm/hour). The results showed that the Ketapang Kencana 
vegetation with medium rainfall intensity (392.12 mm/hour) had an average runoff 
rate of 237 liters/hour then the glodokan vegetation averaged runoff rate was 254 
liters/hour and the largest runoff rate was on the soil.  At high rainfall intensity 
(449.37 mm/hour) the smallest runoff rate is also found in the Ketapang Kencana 
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vegetation with an average discharge value of 271 liters/hour, soil with glodokan 
vegetation is 288 liters/hour and soil without vegetation 320 liters/hour.  The type of 
vegetation that is most effective in reducing the rate of runoff on the soil surface is the 
ketapang Kencana vegetation. The greater the intensity of rainfall, the greater the rate 
of surface runoff. 






merupakan bagian dari air hujan 
yang mengalir di atas permukaan 
tanah dan mengangkut partikel-
partikel tanah untuk berpindah dari 
suatu tempat ke tempat lain. Run off 
terjadi karena intensitas hujan yang 
jatuh di suatu daerah melebihi 
kapasitas infiltrasi, setelah laju 
infiltrasi terpenuhi air akan mengisi 
cekungan-cekungan pada 
permukaan tanah. Setelah cekungan-
cekungan tersebut penuh, 
selanjutnya air akan mengalir 
(melimpas) di atas permukaan 
tanah. Air larian ini mampu 
membawa partikel-partikel tanah 
untuk berpindah. 
Vegetasi dapat 
memperlambat jalannya aliran air 
dan memperbesar jumlah air yang 
tertahan diatas permukaan tanah. 
Dengan demikian dapat 
menurunkan laju air larian dan 
mengurangi debit puncak aliran 
permukaan saat intensitas hujan 
tinggi serta mampu mencegah banjir 
di daerah hulu sungai”. (Nurdin, 
2014). 
Curah hujan yang kecil akan 
mengakibatkan keseimbangan air di 
suatu wilayah mengalami defisit 
yang cukup besar, terutama di 
wilayah tropis yang laju 
evaporasinya cukup besar. Variabel 
hujan (presipitasi) yaitu : curahan 
(tebal), lama (durasi), dan intensitas 
hujan merupakan variabel atau 
faktor penting dalam pengendalian 
air limpasan permukaan dan 
rekayasa konservasi tanah dan air”. 
(Mawardi, 2012). 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa koefisien aliran dipengaruhi oleh 
penutup lahan. Untuk dapat mengetahui 
sebaran limpasan permukaan yang 
dapat memicu genangan ataupun banjir 
pada suatu daerah maka diperlukan 
analisis koefisien aliran dan debit 
limpasan permukaan (surface runoff) 
(Astuti dkk., 2017). 
Laju limpasan (surface runoff) 
dipengaruhi oleh kemiringan, curah 
hujan dan jenis vegetasi pada 
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permukaan tanah.  Limpasan 
permukaan (runoff) pada tanah yang 
bervegetasi lebih kecil di bandingkan 
pada permukaan yang tanpa vegetasi. 
Kerapatan vegetasi berbanding terbalik 
dengan laju limpasan permukaan, 
dimana semakin banyak vegetasi 
semakin sedikit limpasan 
permukaannya ( Muh Arfah dan 
Rahmat H, 2020). 
BAHAN DAN METODE  
Lokasi Dan Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan 
di Laboratorium Hidrologi Fakultas 
Teknik Universitas Muhammadiyah 
Makassar, Jl. Sultan Alauddin No. 
259, untuk pengujian jenis tanah 
yang akan digunakan pada 
penelitian dilakukan di laboratorium 
Departemen Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Hasanuddin, 
sedangkan  pelaksanaan simulasi 
Rainfall Simulator  dilakukan di 
laboratorium hidrologi Fakultas 
Teknik Pengairan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. 
Penelitian ini menggunakan data  
intensitas curah hujan yaitu medium 
(392,12 mm/jam) dan high ( 449,37 
mm/jam). Jenis vegetasi yang 
digunakan adalah vegetasi ketapang 
kencana (Terminalia Mantaly), 
glodokan (Polyalthia Longifolia), 
dan tanah tanpa vegetasi  sebagai 




                    Tampak Depan               Tampak Samping 
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                             Gambar 1. Tampak Alat Rainfall Simulator. 
Komponen Alat Pengujian : 
1. Bak percobaan utama, 2. Pintu 
keluaran air dari bak percobaan 
utama, 3. Bejana pengukuran 
keluaran air dari bak percobaan 
utama, 4. Bejana pengukuran drain 
sisi kiri (ada 6 buah), 5. 
Penampungan air dan penyaring air 
buangan dari bejana pengukuran 
keluaran bak percobaan, 6. Panel 
kendali, 7. Reservoir (penampungan 
air sumber hujan, sungai, dan air 
tanah), 8. Penampung air buangan 
untuk seluruh bejana pengukuran 
drain dari seluruh drain, 9. Panel 
kendali katup untuk operasional 
sistem Basic Hydrology Study 
System. 10. Saluran pembuangan 
bejana pengukuran dari drain, 11. 
Bejana pengukuran drain sisi kanan 
(ada 6 buah), 12. Manometer Bank 
(ada 23 titik untuk dua sumbu 
berbeda), 13. Bejana sebagai 
masukan sumber air untuk 
mensimulasikan aliran sungai pada 
bak percobaan, 14. Posisi 
penempatan nozzle hujan pada 
gantry (dudukan menggantung), 15. 
Gantry (dudukan menggantung). 
Metode Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini, data 
limpasan permukaan di dapat dari 
hasil pengukuran simulasi running 
test eksperimental Rainfall 
simulator di Laboratorium Hidrologi 
Teknik Pengairan Universitas 
Muhammadiyah Makassar.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Debit Limpasan Permukaan pada 
Tutupan Tanah dengan Variasi 
Intensitas Curah Hujan 
Dalam pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan 2 
jenis intensitas curah hujan yaitu 
medium (I50=392,12 mm/jam) dan 
high (I200=449,37 mm/jam). Pada 
intensitas curah hujan (I50=392,12 
mm/jam) dengan 3 variasi tutupan 
tanah yaitu tanah tanpa vegetasi 
(Stv) dengan rata-rata 94,26 
mm
3
/detik, tanah dengan vegetasi 
glodokan (Svg) rata-rata 84,57 
mm
3
/detik dan tanah dengan 




intensitas curah hujan (I200=449,37 
mm/jam) dengan 3 variasi tutupan 
tanah yaitu tanah tanpa vegetasi 
(Stv) dengan rata-rata 106,67 
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mm
3
/detik, tanah dengan vegetasi 
glodokan (Svg) rata-rata 95,88 
mm
3
/detik dan tanah dengan 




Pengaruh Variasi Intensitas Curah 
Hujan terhadap Limpasan 
Permukaan  
Limpasan permukaan pada 
variasi vegetasi dengan intensitas 
curah hujan 392,12 mm/jam dapat 
dilihat pada tabel 1: 
Tabel 1. Hasil analisis limpasan permukaan dengan intensitas curah hujan 
              392,12 mm/jam pada beberapa variasi vegetasi. 












(menit) (mm/detik) (mm³/detik) (mm³/detik) (mm³/detik) 
5 0.108 0 0 0 
10 0.217 3.533 2.933 2.300 
15 0.326 6.133 3.733 3.433 
20 0.435 4.233 4.667 4.167 
25 0.544 6.467 5.567 4.967 
30 0.653 7.500 6.167 5.733 
35 0.762 6.233 6.900 6.800 
40 0.871 7.767 8.000 7.033 
45 0.980 9.167 8.433 7.833 
50 1.089 9.733 8.833 8.000 
55 1.197 9.633 8.900 8.533 
60 1.306 10.467 9.033 8.633 
65 1.415 11.133 9.067 8.733 
70 1.524 11.067 9.467 8.800 
75 1.633 11.967 9.833 9.167 
80 1.742 12.067 10.133 9.433 
85 1.851 12.167 10.967 9.733 
90 1.960 12.267 11.067 10.000 
95 2.069 12.333 11.233 10.533 
100 2.178 12.400 11.300 10.900 
105 2.286 12.467 11.533 11.167 
110 2.395 12.500 11.733 11.267 
115 2.504 12.500 11.733 11.267 
120 2.613 12.500 11.733 11.267 
 
Pada Tabel 1, menunjukkan 
bahwa limpasan permukaan 
mencapai titik konstan terjadi pada 
pada menit ke 110 untuk semua 
variasi vegetasi. Besarnya limpasan 
maksimum yang terjadi pada 
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Tutupan tanah tanpa vegetasi (Stv) 
yaitu 12500 mm³/detik, pada 
tutupan tanah vegetasi Glodokan 
(Svg) limpasan maksimum 11733 
mm³/detik, pada tutupan tanah 
vegetasi ketapang kencana (Svk) 




Gambar 2. Grafik limpasan permukaan dan variasi vegetasi dengan intensitas 
curah hujan 392,12 mm/jam ). 
 
Diantara variasi vegetasi 
tersebut, vegetasi yang paling 
efektif mengurangi debit limpasan 
adalah vegetasi ketapang kencana. 
Hal ini terjadi karena ketapang 
kencana memiliki batang utama 
yang tegak lurus dan memiliki 
cabang yang horisontal, 
pertumbuhan tanaman yang bisa 
mencapai hingga 10 meter. 
Ketapang kencana memiliki cabang 
yang cenderung menyebar secara 
horizontal ke berbagai arah sehingga 
air hujan tidak menghantam 
langsung permukaan tanah, 
ketapang kencana juga memiliki 
daun yang rapat. Tajuk yang rapat 
berfungsi untuk menyerap/ 
meredam air hujan yang turun dan 
mengalirkannya sedikit-sedikit 
melalui batang, sehingga air hujan 
yang terintersepsi pada tajuk 
tanaman akan mencapai tanah 
dengan kekuatan tidak merusak dan 
masuk kedalam tanah melalui 
infiltrasi. 
Tabel 2. Hasil analisis limpasan  dengan intensitas curah hujan 
             449,37 mm/jam pada beberapa variasi vegetasi. 
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(menit) (mm/detik) (mm³/detik) (mm³/detik) (mm³/detik) 
5 0.124 0 0 0 
10 0.249 5.300 4.167 3.567 
15 0.374 8.200 5.633 4.867 
20 0.499 6.933 6.267 5.300 
25 0.62 8.833 6.500 6.267 
30 0.748 8.300 7.233 6.867 
35 0.873 9.233 8.533 7.433 
40 0.998 8.467 9.167 7.833 
45 1.123 10.133 9.600 8.600 
50 1.24 10.833 9.667 8.967 
55 1.372 11.233 9.767 9.400 
60 1.497 11.700 10.133 9.500 
65 1.622 11.767 10.867 10.233 
70 1.747 12.533 10.933 10.300 
75 1.872 12.300 11.100 10.467 
80 1.996 12.700 11.400 10.767 
85 2.121 12.800 11.767 11.167 
90 2.246 13.233 11.833 11.500 
95 2.371 13.333 12.200 11.900 
100 2.49 13.467 12.233 12.300 
105 2.620 13.600 12.600 12.400 
110 2.745 13.700 12.833 12.400 
115 2.870 13.700 12.833 12.400 
120 2.995 13.700 12.833 12.400 
 
 
Pada Tabel 2, menunjukkan 
bahwa pada tutupan tanah tanpa 
vegetasi (Stv) limpasan mecapai 
konstan yaitu pada menit ke 110  
dengan limpasan maksimum 13.700 
mm³/detik, pada tutupan tanah 
vegetasi glodokan (Svg) limpasan 
mencapai konstan yaitu pada menit 
ke 110   dengan limpasan 
maksimum 12.833 mm³/detik, pada 
tutupan tanah vegetasi ketapang 
kencana (Svk) limpasan mencapai 
konstan yaitu pada menit ke 105 
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Gambar 3. Grafik hubungan limpasan permukaan dengan intensitas curah hujan 
449,37 mm/jam pada beberapa variasi vegetasi.  
 
Diantara variasi vegetasi 
tersebut, vegetasi yang paling 
efektif mengurangi debit limpasan 
adalah vegetasi ketapang kencana. 
Hal ini terjadi karena ketapang 
kencana memiliki batang utama 
yang tegak lurus,  cabang yang 
cenderung menyebar secara 
horizontal ke berbagai arah  
sehingga air hujan tidak 
menghantam langsung pada 
permukaan tanah, ketapang kencana 
juga memiliki daun kecil-kecil dan 
rapat.  
Pengaruh Variasi Vegetasi 
terhadap Laju Limpasan 
 Dari hasil penelitian 
pengaruh variasi vegetasi terhadap 
laju limpasan dengan intensitas 
curah hujan 392,12 mm/jam (Qstv 
I50), menunjukkan bahwa koefisien 
laju limpasan terkecil adalah pada 
vegetasi ketapang kencana dengan 
rata-rata sebesar 237 disusul 
berturut-turut oleh vegetasi 
glodokan dengan rata-rata 254 dan 
tanah tanpa vegetasi dengan rata-
rata 283. 
Dari hasil penelitian 
pengaruh variasi vegetasi terhadap 
laju limpasan dengan intensitas 
curah hujan 449,37 mm/jam (I200), 
menunjukkan bahwa laju limpasan 
terkecil adalah pada vegetasi 
ketapang kencana (Svk) dengan 
rata-rata sebesar 271 disusul 
berturut-turut oleh vegetasi 
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dan tanah tanpa vegetasi (Stv) 
dengan rata-rata 320. 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa 
: 
1. Limpasan permukaan 
terkecil terjadi pada vegetasi 









2. Vegetasi ketapang kencana 
yang paling efektif meredam 




Disarankan untuk penelitian 
berikutnya menggunakan 
jenis vegetasi yang lebih 
variatif dengan kerapatan 
yang berbeda, agar 
didapatkan jenis tanaman 
yang paling efektif dalam 
menurangi laju limpasan dan 
penelitian ditambahkan 
dengan pengamatan laju 
erosi.   
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